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A. Kesimpulan

Borderline Personality Disorder adalah penyakit psikologis yang
mengganggu kepribadian seseorang termasuk yang dialami oleh penulis,
mempunyai efek samping dalam perilaku individu baik dari segi emosi atau
perasaan. Gangguan ini mempunyai tanda-tanda ketidakstabilan diri, perilaku,
dan emosi pada penderitanya, seperti contoh yang ada dalam diri misalnya
perubahan susasana hati yang signifikan, tidak percaya diri, Kecemasan
berlebihan, dan sensitif. Gangguan Kepribadian (BPD) masih sangat asing
dalam lingkungan sekitar kita, kurangnya kepedulian masyarakat tentang
kesehatan psikologis membuat penyakit ini menjadi masalah yang sulit dihadapi
bagi penderitanya. Kesulitan dalam mengungkapkan perasaannya sendiri, takut
dicap “aneh” oleh masyarakat, dan termasuk cara pandang orang tentang para
penderita gangguan psikologis yang masih di anggap “hanya mencari sensasi”
menjadi bibit-bibit yang akan menimbulkan depresi dan stres bagi penderitanya.

Gangguan BPD direfleksikan kedalam karya tugas akhir ini melalui proses
bekesenian, seni grafis dapat menjadi proses penyembuhan (Art therapy) bagi
diri. Proses kreatit dalam pembuatan karya dan proses berkesenian dengan
teknik cetak (Printmaking), dapat menyalurkan emosi-emosi negatif yang sulit
disalurkan dengan menggunakan proses berkesenian. Menyalurkan perasaan-
perasaan dengan Menggambar dan mencetak dengan teknik grafis (intaglio dan
Cyanotype) dapat mengalihkan fokus dari kecemasan-kecemasan dan
overthinking yang terkadang datang tiba-tiba, Proses pembuatan karya grafis dan
Cyanotype juga menjadi penanganan dalam menghadapi gangguan yang
diderita. Langka-langkah dalam pembuatan karya dirasa menjadi proses latihan
disiplin dan konsisten dalam bertanggung jawab pada kehidupan diri yang rumit.
Visualisasi yang dibentuk dalam karya tugas akhir ini secara tidak langsung
tidak terpaku pada simbol dan makna. Penulis membiarkan diri menjelajahi alam
bawah sadar ketika membuat karya hingga terkadang memunculkan sendiri

bentuk-bentuk yang terjadi dari pengolahan-rasa diri.
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Kendala yang dihadapi dalam pengerjaan karya tugas akhir ini adalah
mengontrol emosi, dan perasaannya dari gangguan BPD yang lebih sering
muncul dalam keadaan penuh tekanan, seperti kesulitan menyampaikan gagasan
karen terlalu dipikirkan, tidak yakin dengan dirinya sendiri, dan stres.
Banyaknya pikiran-pikiran yang datang dan menghantui dalam mengerjakan
laporan membuat penuli lebih harus mengontrol diri.

Teknik Cyanotype dan Etching dirasa berhasil membuat penulis
mengendalikan diri dari distraksi-disktraksi yang selalu mengganggu pikiran
dan perilaku, langkah-langkah pada pembuatan karya menjadi lebih konsisten
dalam menanggapi permasalahan. Dari kedua teknik yang digunakan Etching
menjadi terapi paling berpengaruh dalam proses pembuatan karya tugas akhir
ini, keintiman dengan material, studio dan cara kerja yang disiplin dan tertata
membuat perasaan cemas dan takut menghilang. Proses berkesenian melalui seni
grafis akan selalu penulis tekuni, membuat karya seni grafis menjadi salah satu
bagian dalam proses kehidupan yang dijalani penulis dalam pencarian jati diri

sesungguhnya.

B. Saran
Banyak gagasan yang sebenarnya masih bisa disampaikan lebih lagi pada
proses berkarya dan ekplorasi bentuk. Namun penulis menjadikan ini sebagai
tahap permulaan dalam proses berkarya, sehingga kedepannya dapat lebih luas

dalam mengangkat ide tentang gangguan Borderline Personality Disorder ini.
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